ABSTRAK

Novi Yanti, Penerapan Fungsi Manajemen Dalam Mneingkatkan Jamaah Masjid (Studi
Deskriptif di Masjid Agung Buahbatu Bandung)

Masjid memiliki fungsi yang pariatif, tidak hanya digunakan untuk beribadah,
tetapi juga masjid bisa digunakan sebagai tempat kegiatan ekonomi dan sosial. Masjid
Agung Buahbatu merupakan masjid yang berada ditempat yang cukup strategis dan
cukup terjangkau oleh masyarakat untuk dikunjungi namun dilihat dari kenyataannya
masjid Agung Buahbatu kekurangan jamaah dalam mengikuti kegiatan masjid terutama
dalam pelaksanaan shalat berjamaah. Jumlah jamaah masjid setiap waktu berjamaah tidak
semaksimal seperti pada waktu jamaah hari-hari tertentu seperti halnya shalat jum’at.

Penelitian ini bertujuan: (1) Untuk mengetahui Perencanaan Kegiatan Program
Masjid (2) Untuk mengetahui Pengorganisasian Kegiatan Program (3) Untuk mengetahui
Penerapan Kegiatan Program (4) Untuk mengetahui Evaluasi Kegiatan Program Dalam
Meningkatkan Jamaah di Masjid Agung Buahbatu.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pndekatan kualitatif.
Adapun teknik dalam pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan studi
dokumentasi sebagai bukti adanya penerapan Fungsi manajemen dalam upaya
meningkatkan jamah masjid di Masjid Agung Buahbatu Bandung

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah Teori Fungsi Manajemen
menurut S.P. Siagian dalam buku Malayu S.P. Hasibuan. Fungsi manajemen yaitu suatu
kegiatan yang harus dilakukan oleh para manajer sebagai usaha dalam mewujudkan
tujuan yang ingin dicapai. Fungsi manajemen meliputi perencanaan, pengorganisasian,
penerapan dan evaluasi.

Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan di Masjid Agung Buah Batu
Bandung dapat disimpulkan bahwa: Pertama, proses perencanaan dilakukan selama masa
periodesasi lima tahun. Proses Perencanaan kegiatan program terbagi ke dalam dua, yaitu
program jangka panjang dan jangka pendek program jangka panjang seperti kajian
perhari, perminggu, perbulan, pertahun dan kegiatan program pemeliharaan masjid. Yang
kedua yaitu program jangka pendek meliputi program ekonomi dan progam sosial.
Kedua, penerapan disini merupakan proses pengaplikasian dari apa yang telah ditetapkan
sebelumnya. Pada tahapan ini Masjid Agung Buahbatu melaksanakan beberapa program
yang telah ditetapkan salah satunya yaitu program DKM yang meliputi program
keagamaan dan pemeliharaan masjid. Kemudian program ekonomi dan program sosial.
Ketiga, pengorganisasian merupakan suatu proses penentuan, pengelompokan, dan
pengaturan bermacam-macam aktivitas yang diperlukan untuk mencapai tujuan. Dengan
demikian masjid Agung Buahbatu menerapkan fungsi pengoranisasian tersebut dengan
mengelompokan beberapa program dan masing-masing program tersebut memiliki orang-
orang yang diberi pertanggungjawaban. Keempat, evaluasi yang dimana suatau simulasi
dalam mengoreksi kesalahan dan kebenaran yang sesuai dengan apa yang telah
ditentukan. Evaluasi yang ditentukan dimasjid ini yaitu dilakukan setiap tiga bulan sekali
dan dilakukan juga setiap setelah melaksanakan kegiatan. Hasil penlitian akhir
membuktikan bahwa penelitian ini termasuk kedalam penelitian terapan karena Masjid
Agung Buahbatu telah menerapkan Fungsi Manajemen dengan baik.
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